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PERANCANGAN SISTEM

Perancangan Sistem

Alat pengupt IC ini memanfaatkan port paralel komputer dan PPl
(Programmable Peripheral Interfuce; 8255 serta beberapa 1C pendukung
yang digunakan sebagai kendali sinyal. Diagram kotak sistem vang
dirancang sepertt gambar 3.1

Berdasarkan gambar 31 tampak babwa modul terdini atss
komputer sebagat sumber sinyal kendali dan sinval data. Untuk
menghubungkan antara modul 1€ dan komputer digunakan dua buah PPI
yang terhubung komputer dengan paralel post dan slot ISA.

Fort PPl yang terdui atas tiga bush port 8 bit vang dapat
diprogram dihubungkan dengan perangkat pengendali di modul pengui
IC. Dalam perancangan, satu porf 8 bit digunakan sebagai jalur lalu lintas
data dan dua porr 8 bit latnnya digunakan sebagas jalur kendali,

Penggunaan ferch dunaksudkan wituk menahan sinyval daw kendals
vang dikirimkan kemputer yvang digunakan scbazai penahan keadaan
(sfare) untuk kendah saklar digital. Loveh dirancang apar dapat diaktitkan
sesaal untuk meneruskan data pada input sehingga tampak pada output.

Untuk pemilthan pengaktifan fuich dikgndalikan perangkat lunak.
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Gambar 3.1 Diagram Blok Sistem




Saklar digital menghubungkan bagian masukan dan keluaran IC vang diugt
untuk dikirim atau dibaca sinyalnya. Kondist saklar digital dikendalikan oleh
perangkat lunak berdasarkan tipe 1C yang akan diuji. Arah sinyal data vang akan
ditulis atau dibaca dilayani oleh sepasang saklar digital yang arahnya dapat diatur
dan dijaga dengan IC farch vang telah dyelaskan sebetumnya.

Berdasarkan diagram blok di alas komputer berfungsi untuk mengolah dan
membaca data serta mengeluarkan sinval kendali untuk menjalankan  modul tes

1C.

3.2 Perancangan Perangkat Keras
Perancangan perangkat keras dintikberatkan pada penjelasan mengenai
komponen vang digunakan serla feknik antarmuka vang digunakan antarn
modul/perangkat pembentuk penguyi 1C dengan PP vang digunakan.
Uniai yang membentuk penguji 1C mi terdine atas beberapa ranekaian
tertntegrasi yang memitiki operasi tertentu dan dikendalikan oleh sinval digital
veng berasal dan komputer. Komponen terintegrasi tersebut dijelaskan di bawah

1ni

3.2,1  Saklar Digital

Saklar digital digunakan untuk memutuskan atau menghubungkan antara
kaki 1C yang dideteksi dengan bus data yang menghubungkan komputer dengan
kaki-kaki 1C yang akan diuji (dalam hal ini soket IC). Karena 1C vany akan

dideteksi  merupakan  keluarga  TTL  maka  saklar  digital  yang
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melayani/mengendalikan sinyal digital pun adalah 1C yang mempunyai outpi

keluaran TTL. Alasannya karena kemudahan antarmuka dan power supply yang

digunakan menjadi lebih sederhana. Tabel 3.1 menjelaskan tentang Karakteristik

IC TTL yang menjadi pertimbangan dalam perancangan.

Tabel 3.1 Karakteristik iCTTL

Deskripsi Simbol Keluarga 1C
| 7A4HC | 74LS
Konsumsi daya per gerbang (mW) i 10 2
Speed Power Product (pl) 0 I8
LOW-level input voltage (V) Wl 0.8 0,8
LOW-level vaput Voltage (V) Vil mms | (),-'1-‘~ 0.5 )
U HIGH-level input voltuge (V) B3 | 2.0 ) 0
HIGH-level ouiput voliage (V) Votbmn | 24 T 2.4
LOW-devel inpud Current {mA) 7:1;];“2[\ § W | R WE
o SN S S
LOW - fevel vuiput current {(mA) PP, { 16 g g
(
HiGH-level input current (mA) iimes N % 40 20
E
HIGH-level output current {uf) Letumax : 400 400
‘ ]

Seperti vang dijelaskan pada bab [l untuk sakiar digital digunakan 1C vang

mempunyai karakteristik tiga keadaan vaitu “07, ©177

dan High Impedunce alau

“hi-Z”. 1C dengan keadaan tiga kondisi demikian disebut ristate bufjer dimana

level <07 dan 17 wristare bujfer harus memilika karakterisuk TTL.



Salaby satu IC tristate buffor vang memiliki karakterisuk TTL adalah
keluarga 74 LS atau 74 HC. Dalam perancangan ini 1C vang digunakan adalah
TAHCT2S dan 74085125, Kode HC memiliki kecepatan vang lehih tingai

dibanding LS. Gambar [C rrisiae bujter seperti pada gambar 3 2.
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Gambar 3.2 Gambar Internal 1C 74HC125
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Gambar 3.3 Fungsi Kaki-kaki Pada 1C Tristure buffer
Setwap satu gerbang 1C tristute buffer terdiri atas tiga buah kaki sinyal dan
dua buah kaki catu daya. Masing-masing kaki tristare buffer mempunyai fungsi
tersendint. Kaks /CNT berfungsi untuk menentukan hubunpan antara kaki INP dan
kaki OUT. Sinyal digital yang diterapkan pada kaki /CNT adalah, Bila diberi

logika “0" kaki maka data yang terdapat pada kaki INP dapat dibaca pada kaki
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QUT. Sedangkan bila diberi logika '1" maka antara kaki INP dan kaki QUT
seolah-oleh terisolasi. Kondisi demikian disebut fugh impedance. Dalam kondisi
high impedance maka sinyal digital vang terdapat pada kaki INP ndak dapat

dibaca pada kaki OUT.

3.2.2 Rangkaian Catu Daya

Bagian catu daya menyediakan fegangan untuk ranpgkaian penguji 1C dan
juga IC yang diuji. Rangkaian ini dibentuk dengan transformator, dioda penyearah
(D1 dan D2), 1C 7805 dan komponen filter vang berupa kapasitor { Cl dan C2).
Trafo berhubungan langsung dengan sumber tegangan jala-jala listrik 220 volt.

Untai catu daya tampak seperti gambar 3.4
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Gambar 3.4 Rangkatan Catudaya

IC 7805 untuk mempertahankan tegangan keluaran agar teregulasi pada
fegangan 3 volt. Transistor Q1 untuk memberikan arus yang besar pada rangkaian
sehingga kemampuan arus yang diserap oleh rangkaian penguji 1C dan rangkaian

PPl dapat tersedia cukup. Filter kapasitor digunakan untuk memperkecil riak
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akibat ketidakhalusan keluaran dart droda penyearah serta untuk menghilangkan

pengaruh frekuenst tinggi dari jala-jala PLN vang dapat muncul,

3.2.3  Latch (1C 74HC374)

Letch atau penahan digunakan untuk memepang sinval kendali vang
dikirimkan oleh komputer untuk mengendalikan arah data bark menuju fige)
maupun keluar fonrpui) 1C yang akan diuj,

Rangkaian penahan tampak sepertt gambar 3.4, dimana setiap kaki outpna
{uteh terhubung dengan kaki kontrol gerbang rristare buffer. Untuk menentukan
kondisi gerbang tinggal membertkan logika *07 atau “ U7 pada owpur IC 7418374,
Bila keluaran fareh bermilat satu, maka tristare buffer berada dalam keadaan Hi-Z,
hubungan masukan tristate buffer dalam keadaan mengambang, tidak berada
dalam salah satu keadaan.

Sebagai penahan digunakan 1C 74HC374 vang merupakan register 8 bit.
74HCS374 terdint atas 8 buah D fip-flop edge-irigger dengan sifat logika masukan
yang akan muncul pada kelvaran pada saat terjadi edve-rrigger pada kaka LK.
Setiap keluaran flip-flop tergandeng dengan fristare buffer vang dikendalikan ofeh
kaki kendali dengan akuif “luigh”

Kaki OC setiap IC 74HC374 dibubungkan dengan kaki keluaran decoder |
seperti gambar 3.5 pengaktifan setiap IC penshan (farch) dilakukan dengan

mengirimkan kode biner tiga bit yang dimiliki oleh 1C decoder 74HC138.




CGambar 3.5 Hubungan antara decoder 74HC 138 dengan {C Penahan

Sehingga dengan menghubungkan kaki oC dengan keluaran decoder
menghemat satu kake vang terdapat pada PPL 8235, Tiga buab kaki decander 3 ke 8
terhubung dengan 3 kaki PORT C upper yaitu kaky PC4, PCS dan PCO, sedangkan
kaki PC7 dihubungkan dengan semua kakt CLK {C lutch.

Untuk menghubungkan salah satu kaki PORTC yang akan men-drive tiga

buah kaki CLK perlu dipertimbangkan mengenat fan-ow kakt PORT C.

3.2.4 Rangkaian PP} 8255

Untuk menghubungkan komputer dengan dunia luar digunakan sebuah
IC antarmuka vartu 8255, 1C 8255 memibiki 3 buah pore dengan wasing-masing
port berjumlah 8 jalur. {C 3 dapat digunakan sebagai masukan ataupun keluaran

dengan mengatur controf word.



Terdapat dua mode operasi yang dapat dipilih melalur perangkat lunak.
Yaitu:

o Mode O (fungsi dasar inpur owput) konfigurast fungsional ini
menyediakan operasi s dan owrpur yang sederhana untuk tiga
port yang dimiliki. Tidak terjadi proses hunwdshaking, data dibaca
dan dituliskan dan dan ke port PPI 8235,

« Mode | Konfigurasi fungsional mode i menyediakan cara
mentransfer data VO dart dan ke porr dengan mengsunakan
sinyal strobes atau handshaking.

Pada tugas akhir ini untuk mengtrimkan data dant dan ke pors PPI
menggamakan mode dasar yaitu mode 0. Pada mode 0 untuk menentukan fungsi
port, adalah dengan memberikan nilai tertentu pada register comrrol word maka (C
8255 dapat mempunyai fungsi kelusran atau masukan pada port A dan port B dan
port C. Nilai yang diberikan untuk register confrol word yang menentukan operas
PP1 8255 pada mode O dapat dilihat pada whel 3.2

Dengan memberikan nilai tertentu pada register confrol word maka 1
£235 dapat mempunyai fungsi ketuaran atau masukan pada port A dan pore B dan
port € Nilai yang diberikan untuk register controf word yang menentukan operasi

PP 8255 dapat dipelajani pada lampiran.




Tabel 3.

Operast Mode 0
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'No| Control Grup A GrowpB 1
;_ i Word Port A Aw' Port C upper Port B " Port C lower ]
i { i $80 Output Output output output
i 1 f 881 Output Output Output | input *
2 ; 582 OQutput Output Input : ~ Output {
3 ? $83 i Output : V Quitput lﬁpul ? 'i”:'l';')ur ~
4’ 583 | Output s Input | Output L ooutput l
‘ : : |
1"; C$89 "!"“"""butpuz T input C Oupwt | input *
6 S8A Output Input f output input t
7 1 580  output : Tnput Input E input {
I i .i
8““71/ 350 Input : Output Output | output
’ ! |
9 l 8§61 Input ; Output Oulputwh? input ?
BE ; $92 ~ Input ; ~Output input’ © owtput t
;:LTE;N ETE! ; Input output Output Moulpl'{{m
i 12 ; 598 Input | Iput | Output output {
; 13 1 599 Input Input Cutput i input —
14 { $9A Input Input  Input ; output E
15 % 398 input i I.npu{m Input T: fnput |
i Lo Lo
3.3 Perancangan Perangkat Lunak (Software)

Membuat program berarti merencanakan serangkaian instruksi vang dapat

dimengerti oleh komputer dan disusun menurut urutan yang logis. Pekerjaan



temtang penulisan program tersebut tergantung pada pengertian tentang persoalan
vang dihadapi dan pada struktur atau rencana penyelesaman-penyelesainnya.
Pekerjaan membuat program ini dipecahkan dalam beberapa tabapan, yaitu

. Menvatakan persealan yang dihadap sejelas mungkin dan secara

terperinel

2. Menyusun  Algoritma, vaitu prosedur penyelesaian  persoalan
secara bertabap

3. Menvusun /ow Chart atau peta prosedur penyelesman (diagram

alir) vang menguraikan algoritma secara terperinct
4. Menerjemahkan peta prosedur penyelesaian dalam bahasa vang
dapat diproses oleh komputer

Menyusun algoritma merupakan tahapan yang penting setelah persoalan
didefinisikan. Pada dasarnva algoritma i dari langkab-langkah sederhana yany
dapat diartikan sebagai penjabaran proses dari keadaan awal ke keadaan akhir
Jow chart sangat membantu dalam pembuatan program yang terstruktur dengan
baik. #fow chart adalah gambaran dari penyelesaian suatu masalah langkah demi
langkah dengan menggunakan simbol-simbol tertentu,

Palam perancangan terlebth dahulu akan dirancang perangkat lunak vang
digunakan untuk menguji sistem poard perangkat keras, Kehandalan alat pengup
int ditentukan terutama oleh kemampuan sistem perangkat keras yang diujt.

Perancangan perangkat keras meliputi perancangan sistem  pengujl
perangkat keras (muin bourd} dan perancangan sisiem perangkat funak secara

keseiwruhan (main confrof softweare ).



Pengujian sistem bourd terutama ditujukan untuk mengetahw kondisi
perangkat keras agar bekerja sesuat dengan apa yang kita inginkan. Perangkat
lunak yang dibuat berupa program yang ditulis dengan bahasa pemrograman
delphi untuk menguji sistem /O perangkat keras sehingga kerjanya sesuai dengan
vang kita inginkan. Tahapan perancangan program pengujian perangkat keras ini
adalah sebagai bertkut ;

I, Mengetahui sistem tnput dan output perangkat keras

3

Merancang algoritma perangkat lunak (program)
3. Membuat kode program
4, Pengujian langsung ke perangkat keras
5. Ewvaluasi hasil pengujian
Uniuk langkah 4 sampai ¢ akan di jelaskan pada bab Il ini sementara untuk
fangkah pengujian akan dijelaskan pada BAB V.

Sistem 170 perangkat keras telah di jelaskan pada perancanpan perangkat
keras. Seperu yang telah dijelaskan diatas bahwa masukan bagi papan penguiian
[C it berasal dari pararel porr komputer sedangkan untuk keluaran dari papan
penguji menuju pararel port yang terpasang pada bus 1SA.

Masukan berupa LPT1 dengan register sebagia berikut,

Lo Register Datu Port merupakan jalur data yang digunakan untuk
lalu hintas data, memiliki panjang 8 bit dan arahnya bidirectional
serta mempunyal alamat $378 dan mempunyai tevel TTL .

2. Kegister Printer Control merupakan jalur keodali untuk sinyal

kontro] printer terdinl dari § bit dengan bit 5.6 dan 7 tidak



digunakan pada sistem PPL, parale yang digunakan terhubung
dengan pengendali untuk menentukan port yvany dipakai.

Regusrer Printer Stutux: merupakan jalur status yang digunakan

L

untuk mengetahui status selama proses pencetakan

3.3.1  Merancang Algoritma Perangkat Lunak Penguji Perangkat keras
Seielah menentukan masukan dan keluaran untuk sinval dats maupun

sinyal kendali langkah selanjutnya adalah membuat algoritma program. Metode

diagram alir digunakan untuk merancang algoritma yang akan divunakan. Adapun

algoritma tersebut adalah seperti gambar 3.6

Mulm

lnssialisasi PORT Paralel

Inisiahisast PORT ISA

Bacainput Port ©

r
Ubah ke HEX

/ Baca input /
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Ubah ke HEXA

Kirim ke PORT Paralei

y

/ Bacu output /
/ Baca ourput /

r

( selesai ]

Gambar 3.6 Diagram Alir Program Pen wwjian Perangkat Keras
i ey &

Blok inisialisasi merupakan kode yang digimakan untuk menginisialisasi
PPl card yang terhubung dengan pors paralel. PPI card yang terhubung dengan
parallel port mempunyai IC 8255 vang harus diinisialisasi terlebih dahulu.

Inisialisast 1C PPI 8255 adalah dengan membuat seluruh pory yang
dimiiiki oleh FPI menjadi keluaran. Darj sub bab 3.2 4 diperoleh bahwa agar pore
PP menjads keluaran register kendali {conrof reguster) harus dituliskan dengan
data 80H.

Berdasarkan data perangkat keras modul PPI diperoleh hubungan amara

konfigurasi LPT dengan modul PPL. Scperti tabet 3.3,
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Tabet 3.3 Hubungan Modul PPL dengan LPT

. PORT Untan Data T
i’()l(lD?i{)() D3 D4 D3 - D2 D Do
_DATA | A SR RS S S
CMODUL 1 X0 X ] X 1 RD TGS U WR DAL TAG !
AR s SN SR SRR SSN S IS ‘; . f
PORT | ; ! — — |
CONTROL | D7 | p6 | D5 | D4 | D3 | D2 I DL Do | |
MODUL | X | X | X X | PPL 1157 [574 | PRI
PRI | 3 I CNTR | SLC | EN | DT | i
Keterangan:

X adalah logika tidak peduoli
~ Adalah kondisi inverting (membalik)
PPI UNTR adalah #Pf cosurol pin
157 SLC adalah 137 yelecr pin
574 EN adalah 740374 crable pin
PPL DT adalah pin pemilih data PP
Berdasarkan tabel 3.3 dapat dibuat keadaan yang akan digunakan scbagai
algontma bagi penanganan progran penguji perangkat keras tersehut.
Pertama-tama adalah menginisialisasi 1C PP 8255 yang terdapat pada
modul FPL dengan cara mengisi port register controlya dengan data uniuk
meneniukan mode operasi dart 1C PPL 8255 vang terdapat pada modul PPL Kode

sutnber vang digunakan ditempatkan pada prosedur inisialisasi sebagal bertkut:

procedure Thormi inisialisaside:bywe);
hegin
port masuk(LPTIOSFE);
port_masuk(LPHIOdY);  {kirim S80 hexa ke $378)



delaf2);
port masuk(LPTIO- 251 (0000} “pastikan terkirm ke owpur
74hc3 74

port_masuk(LP VO 2, 8148); 1] 04}
port masuk(LPTIO 2.81°C): 7 11117106 bivr amun
{ memasukkan control word ke PRI :
{portdata D7 DEDIDY DI D2 DI DO }

! o= s = RD CSWR AT AD )
port masuk(LPT10,817); WR high 00610117
port masuk(LPTIO 2. 5F4);  akiifkun pemilit konmrol PRI
port. masuk(LLTI0 2.8FC1 - matikan kontrol pemihth PPt
port_masuk(LPTIOS13);  WR low 00010011 513
port musuk(l.PTHO-2,8514)
Porr_masuk(LPT10+2 81,
port_masuk(LPTIOS]?);  WR high
port masuk(LPTHO 2 §F4): - aktitkan pemilits kontrol P17
port_masek(LPTIO-2.8FC: matikan kontrol pemiliie PP]
pore masxuk{C' PPESol); inesialisasi PP card IS4

ends

Untuk menginisialisasi seperti kode sumber diatas adalah pertama-tama
stapkan data mode operasi (dalam hal ini $80) pada pors data LPT Kemudian
mengaktitkan IC penahan 74HCS574 untuk menahan data pada keluaran 1C
74HC374 (dalam modul keluaran 74HC374 tethubimg dengan porr data 1C 8255,
lihat lampiran). Akiifkan alamat kendali register 1C 8255 dengan memberikan
strukst pin R diberi Jogika 17 kemudian 0" dan kembali ‘) Sehingga
sekarang node operasi 1C 8255 adalah semus port PPL 8255 menjadi port
Keluaran (karena port contral register dbberd nilai $80, lihat sub bab 3245

Untuk mengirtmkan data dari LPT dilakukan dengan instrokst berikat inj,

procedure {Forml omAfde:bvre);
bugin

port masuk(LPTIO -2,5E Ly {1060}
port masuk(LPTIOA:  fdata yg dikirm




port masuk(LPTH) - 25005 [0000)  pustikan terkirm ke HY
T3 TS

port_masuk(L.PTIO - 2,51

port musuk({l.PTIO - 2 5FC);

fportdata - D7DEDIDS DID2DIDO )}

{ e = = RS WR AT 40}

port masuk(LPTIO814); WRhigh 06010100 - S]4

{ !

{ portcontrol : D3 132 P g TR

{ e PPIetrl 15751 374en PP )

port masuk(LPTIO - 2,804, ukiifkan pepulifs komral PP{
SINFRII

port_ masuk(LP TG 2 5FC); cmatikan kornrol pemilih PP
AHHT g

port musuk(LPTIO SO WR low 00610000 - ST

port masuk(L.PTIO 2,5F4;

port_masuk(L.PT10+2 SFCi;

port_masuk(LPTIOSH4); WR high

port masuk(LPTIO« 2,8F4);  akitifkan pemiiiht kontrol PP

port masuk(LPTIO - 2.81°C); matikan komtrol pemilih P11

end;
Untuk mengakses port sebenarnya sama saja dengan instruksi uniuk

menginisiatisasi IC 8235, Perbedaannya adalah terletak pada data vang digunakan

untuk pemitlih alamat register port, dimana kombinasi antara pin RD, CS, WR, Al

dan A0 berbeda tergantung pada alamat regivier vang ditentukan olch A1 dan AQ.

3.3.2  Perancangan Perangkat Lunak Penguji 1C

Program penguyi IC berfungsi untuk mengendalikan perangkat keras agar
bekerja sesuai dengan prosedur dan langkab-langkah pengujian. Program
perangkat perangkat lunak penguji IC terdint atas program aplikasi dan program

dutabaye berbasis dutabuse access yang dimiliki oleh Aicrosofi ¢ MHiice.



3.3.3

Perancangan Database

Database menyimpan dan imengorganisasi informasi serta data-data

penting vang akan digunakan untuk mempermudah pengaksesan (penyumpanan

dan pengambilan) data. Salab satu model dwabase yang digunakan adalah

dutahuse relasional . Dalam database seperti ini, sebuah durvbuse tersusun atas

sejumlah tabel.

Setiap tabel tersusun atas sejumlah record. Setiap record mempunyai

sejumdah field vang sama.

-3

Acees

Implementasi darabase pada prinsipnya terbagt dea | vaitu

Model pertama mengemas seluruh data vang terkait dalam sebuah
datutase kedalam sebuah berkas. Model seperti ini dyumpai pada access,
{mierbase dan kebanyakan server SQL lainnya.

Model kedua menggunakan sejumlah berkas untuk meonvimpan data,
indeks dan hal-hal lain yang terkait dengan dwwhase Brasanya
keselurvhan file disimpan pada direktori vang sama, Dbase, Foxpro dan
paradox termasuk dalam kategor ini.

Dialam tugas akhir imt database yang digunakan adalah dutabase Micrasaofs

x. Laiabase aecess mempunyai kemampuan dimana wocess mendukung,

Tabel 3.4 Gambar Rancangan Jatubese

HASIL 2] GAMBAR ™|

i . h

1C002

1111)  }(0000) C:Wy Documents\iMy
Picturesicrayon BMP -
C:\My Documentsity
_{Picturesicompteur. BMP,

NAND \(0000)(0066);(1 TN

NOR”’EZE&E’)&S(&&O&S@(E 1113(1111)}(1111)  [0000)

T

74002

7]
|




Pemrograman SQL (Struciured Query Language) vang memungkinkan
pengaksesan setiap kolom ataupun record dengan perintab-perintah SQL.
Tabel yang dirancang terdiri atas field-field sebagai berikut:

. ID_1C , ID_IC merupakan nomor urut iC vang dibuat, pada field ini
setiap nomor IC harus unik artinya berbeda antara dulam satu fiel/ harus
berbeda. 1D IC akan digunukan sebagai kunct (kev). Kunci menjadi
penting bila akan mengakses daiahase dart program aplikasi |

¢«  NO_SERI, NO _SERI adalah field yang menyimpan data sen 1C
berdasarkan ser {C yang dikefuarkan pabrnik.

e NM IC, merupakan field vang digunakan uniuk menyimpan jenis
gerbang yang terdapat pada 1C misalkan : NAND, NOR, OR dan lain-
fain,

o UL 1, merupakan field yang berist data untuk pengujian masukan bag
iC vang digunakan untuk pengujian pertama.

. U2, merupakan field vang berisi data untuk pengujian masukan bag
[C yang digunakan untuk pepgujtan kedua,

J HASIL 1, merupakan field yang berist daa hasil pengujian berdasarkan
tabel kebenaran dan field pengujtan pertama.

. HASIL 2, merupakan field vang berist data hasil pengupan berdasarkan
abel kebenaran dari fiedd pengupian kedua,

¢  GAMBAR, merupakan gambar IC yang akan dipangail sesuai dengan

oz

jenis 1C, NM_IC yang bersesuaian,
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Setiap field yang digunskan menggunakan tipe data string hal ini
digunakan untuk mempermudah pengaksesan scmata, Dalam penpaksesan data
pada datahaye dengan program aplikasi dimana tipe data string pada setiap freld,
akan dikonversi menjadi tpe data lain vang bersesuaian vang digunakan untuk

komputasi pada program penguji 1C.

3.3.4  Perancangan Program Aplikasi Penguji 1C

Setelah merancang perangkat lunak untuk mengull papan perangkat keras
yang digunakan untuk mengetahui berfungsi atau tidaknya komponen yang
mendukung sistem/rangkaian penguji IC tersebut. Perancangan berikutnya adalah
membuat  algoritma  program  yang  digunakan  untuk mengupi 1C vang
mengintegrasikan antara database dan program aplikasi pengujian 1C tersebut
Program Penguji 1C ini menggunakan bahasa pemrograman visual Delphi 6.

Algoritma program dibuat dengan inetode flowchart seperti pada gantbar
3... dalam diagram alir, mula-mula dicheck nama 1C yang terdapat pada dafabase
dengan perintah sebagai berikut

Jrolitamea Q1.SOL. Text: - SELECT®EROM ic WHERL
M IC=" DT IC Text i ™

Srmlitama. Q1. Open;

Date _sth:= frmUtama (1 FieldByNeame('NM 10, AsString;

i (Data sth=") then

begin

MessageDig("name IC tiduk ada’ mtInformution, fnhOk L

exit;

end;

FieGambar. - frmUtama. Q1. FieldBy Name('gambar GAsString,
Imugel Picture LoadFromFile(FileGambar) . NOSK. Texe: - Jrmd feam
w Qi FieldByNamer'no seri’). AsString;
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Kemudian ditentukan apakah nama 1C tersebut ada atau tidak ada yang di
masukan ke variable Date st dan diwt . Bila nama IC tidak ada maka akan
ditamptlkan sebuah message dinfog yang menjelaskan bahwa nama 1C tersebut

tidak terdapat pada database.

M

[ IRMEY

2

/ Masukan nama IC /

v

IC ada Y
L 4
Tamnikan
pesan 10 udak
ada
) - !

l

Keluarga CMOS

ﬁ-‘

mlf Lo kaki
B

| SEPE——

Dua masukan
9




ma—y

Ambil nama 1C '

v

Baca field yji 1

Penguian IC

.

/ Baca hasil 1
Ambil nama IC r

v

Baca field uji 2

m—

Pengujian IC

v

/Eac-a hasil 2 /

-
-

v
Ambil pama IC

v

Baca field uji 1

Pengujian 1C I

/ Baca hasii 1 /

s

&
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Ambil nama IC

Baca field uji 2

Pengujian

/ Baca hasil_2 /

Bandingkan hasil frardwre
denpan dadabose hasi

v

Cek per werbany

IC rusak

v
vy
r
Tampilakan / Tampitkan pesan
Pesan”IC Baik™ / CIC rusak”
4
Aktifkan findikator
IC rasak

y

{ selesai 7

Gambar 3.7 Diagram Alir Program Penpujian IC




Pengujian 1C terdirt atas dua buah pengupan yastu UM 1 dan UJL 2. untuk
mendapatkan hasit pengujian yang akurat setiap kombinasi logika masukan harus
diterapkan pada masukan IC yang akan diujt. Perintah untuk melakukan pengujian
terdapat pada komponen radio button yang dimilikt oleh Delphi Setiap cvern
/kejadian berupa melakukan check pada komponen radic buiton, maka akan
dicksckusi perintab/srutement yang terdapat pada even rudio button click,

procedure THornl RadioBution3ClicktSender: TObject);
hegin

RadioButton2. Checked: - False;

RadioBution3.Checked.: - true;

if RudioButton3. tag ~ -1 then

exit;

SrmUtama QL SQL Fext: “SELECT ¥ FROM o WHERE
NMIC =" D00 T Text =" ;

Srmlitama. Q. Open;

Data a4fi2; - frmUtama (N FieldByNoame" U 27). AsString;

ujid text: - datu uji2;

CStrta URUTRINDwla wpil);
erdy

Prosedur diatas digunakan untuk menulih pengujian vang kedua denpan
ditandai  oleh  kejadian  bila Kita mengklik  pada  radiobiion, Dalam
prosedur/kejadian diatas juga pengujian vang pertama di disable dengan perintah
RedioBution2 Checked: = Fulse dan RadioButton3.Checked: -irue.

Kemudian nama IC diambii oleh perintah
Jrmlitama A .SOL Text: - SELECT¥FROM o WHERE M IC DT IC Text
Maka nama IC akan di ambsl dart danibase,

Data pengujian pertama vang terdapat pada field UJE 1 diambil dengan

perintah

Data_up2 =lrmUtama. Q1. FieldByName('Ul 21 AsString;




Data pada field ujp diberikan pada variable Dare wpi2 vang masih berupa
data dalam upe string. Selanjutnya data tersebut akan digunakan pada
prosedurieven radiobutton click akan memanggl fungsi vang berfungst untuk
menghonverst data string menjadi tipe data integer dan menentukan jenis
pengujian yang akan ditakukan oleh program.

Selanjutnya program akan mengirimkan data hasil pembacaan pada uji 2
untuk  dikinmikan ke perangkat keras penguji 1C. Adapun PrOgram  yany
digunakan seperti perintah-perintah pada sub bab 3.3.1.

Hasil keluaran 1C dibaca oleh PPl modu! yang terhubung dengan slot [SA.
Pembacaan data oleh modul PPI yang terhubung dengan slot [SA dilakukan oleh
perintah berikut,

Function TForml.m porttatamur: wordizfvie:
var  data @ hyte;

hegin
sl
mov  dy alonar
in aldy
mav data,al
end;
in port - data;
end;

Parameter format alamat yang bertipe word digunakan untuk menentukan
alamat slot I5A vang digunakan oleh modul PPI ISA. Dalam hal ini 'C 8255 yang
dipasang pada PPl slot ISA | untuk register Port A menggunakan alamat 3300,
untuk register Pord B menggunakan alamat $301, alamat register Fort C
menggunakan alamat $302 dan untuk alamat register control menggunakan

alamat $303,
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Hasil pembacaan pada PPl vang kedua kemudian dibandingkan hasiinya
dengan fiedd HASIL UM 1 atau 2 yang telah dibuat pada duwbase. Bila hasil
pengujian berbeda dengan hasil uji vang terdapat pada field hasil up, maka
program akan menampilkan pesan bahwa IC yang diuji telah rusak. Sementara
bila hasil pengujian menunjukan bahwa keluaran PP vang kedua sesuai dengan
PPl yang perama, maka IC vang di uji masih dalam kondisi baik. Setiap
pengujian harus dilakukan sebanvak dua kali untuk mengganti fogika pengugian
pada (apw masing-masing [C, Misalnyva pada pengupan pertama inipaf vang sama
mendapatkan giliran pengujian dengan kondisi logika vang berbeda yaitu " dan
1

Untuk membandingkan hasil uji amtara keluaran pada I vang diugi dengan
database menggunakan persamaan XOR.. Pada tabel kebenaran XOR bila dua
it mempunyai logika yang sama, maka keluarannva adalah " 17, sedangkan bila
kedua iepur memiliki logika yang berbeda maka keluarannya adalah "07.

Dengan tabel kebenaran XOR imlah diperolel hast pengusan untuk

menentukan Yondisi [C.



